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DAN belum lagi Gupita menyadari keadaan
sepenuhnya, maka seseorang telah meloncat
dan berusaha menusuk punggung Ki Wasi
sekali lagi. Tetapi usaha orang itu kini tidak ber-
hasil, karena pedangnya membentur pedang
Gupita. Dan bahkan pedang orang itulah yang
terlempar jatuh dari genggamannya.

ÒJangan hiraukan aku anak muda,Ódesis Ki
Wasi, Òbiarlah aku menerima hukuman apa sa-
ja. Aku ternyata telah berkhianat dua kali lipat.
Aku telah mengkhianati Ki Argapati dan kini
aku sedang berpikir untuk mengkhianati
Sidanti karena sikapmu.Ó

ÒMasih ada kesempatan,Ójawab Gupita, Òkali
ini Ki Wasi tidak sedang berkhianat. Tetapi Ki
Wasi sedang berusaha memperbaiki kesalah-
an Ki Wasi itu.Ó

Ki Wasi menggeleng lemah, ÒTidak ada gu-
nanya. Lukaku parah.Ó ÒBukankah Ki Wasi se-
orang dukun? Apakah Ki Wasi tidak membawa
obat apapun?Ó

Ki Wasi ragu-ragu sejenak, kemudian
katanya, ÒAku memang membawa. Tetapi ti-

dak untuk luka separah ini.Ó
Hiruk-pikuk peperangan menjadi semakin

seru. Sementara tubuh Ki Wasi pun menjadi
semakin lemah. Gupita masih mencoba me-
nahan tubuh yang lemah itu. Tetapi seperti
yang dikatakannya sendiri, Ki Wasi sudah ti-
dak mempunyai harapan.

Gupita menarik napas dalam sambil meme-
gangi tubuh itu dengan tangan kirinya. Sedang
tangan kanannya masih menggenggam pe-
dangnya erat-erat.

ÒSerahkan pengkhianat itu kepada kami,Ó
teriak salah seorang lawannya, Òbiarlah kami
menyelesaikannya.Ó

ÒKenapa kau anggap dia berkhianat?Ó
ÒIa tidak melawan kau dengan sungguh-

sungguh. Jangan kau sangka, bahwa tidak
ada seorang pun di antara kami yang menden-
gar percakapan kalian, meskipun sepotong-
sepotong. Kau mencoba mempengaruhinya,
dan dukun gila itu agaknya sedang dirambati
oleh racun perkataan- perkataanmu itu. Nah,
jangan kau kira, bahwa kau pun akan dapat

hidup. Justru setelah pengkhianat itu mati, kau
pun akan segera diselesaikan.Ó

Betapa mengendapnya hati Gupita, namun
darah mudanya dapat juga menjadi panas.
Tetapi ia masih belum melepaskan Ki Wasi
yang menjadi semakin lemah.

ÒBiarkan aku,Ódesis Ki Wasi, Òaku pasti akan
mati. Tidak ada kesempatan untuk mengobati
aku. Tetapi biarlah, aku merasa bahwa di saat-
saat terakhir aku sudah menyadari kesala-
hanku. Aku masih sempat untuk berpesan
kepadamu. Sampaikan permohonan maafku
kepada Ki Argapati.Ó

Gupita tidak segera dapat menjawab. Ia me-
lihat penyesalan yang dalam di mata Ki Wasi,
sehingga ia menjadi semakin iba karenanya.
Tetapi agaknya Ki Wasi memang sudah tidak
akan dapat tertolong lagi. 

Sejenak kemudian orang tua itu menjadi se-
makin parah. Napasnya seakan- akan saling
berkejaran, dan sejenak kemudian terdengar
ia berdesis, ÒTinggalkan aku.Ó 
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MENDATAR : 1.Cambuk.
5.Dapat dilihat. 8.Sebelum. 9.-
Terbit (ing). 10.Atur. 11.Tang-
gungan. 12.Bahan sapu. 14.-
Wajah. 17.Jenis ikan. 18.Wa-
nita angkatan udara (singk).
19.Faham. 22.Tingkatan. 24.-
Kawasan. 27.Sesuai. 28.Ker-
tas pembersih. 29.Harapan.
30.Pialang. 31.Tanggapan. 

MENURUN :  2.Gas buang.
3.Cerita sedih. 4.Saudara
suami. 5.Sia-sia (ing). 6.Sin-
diran. 7.Sengat. 12.Lewati.
13.Lawan luar. 15.Yang kita
hirup bebas. 16.Staf keduta-
an. 20.Jenis BBM. 21.Lunak.
22.Ajaran. 23.Makanan dari
daging. 25.Dekat (ing). 26.-
Rem.

KETENTUAN MENEBAK 
1. Jawaban ditulis di kartu-

pos, tempeli Kupon 4252
2. Paling lambat jawaban di-

tunggu 1 minggu setelah terbi-
tan ini.

3. Akan dipilih 2 pemenang,
masing-masing berhadiah Rp
50.000,-

4. Pemenang wilayah DIY
bisa mengambil hadiahnya di
bagian keuangan kantor Skh
KR, pada jam dan hari kerja.

JAWABAN MI 4142

MENDATAR : 1.Kongsi. 5.-
Kalkun. 8.Rol. 9.Asin. 10.Tiba.
11.Deteksi. 12.Arga. 14.Hela.
17.Jiwa. 18.Asam. 19.Kans.
22.Aset. 24.Krusial. 27.Toba.
28.Tuas. 29.Are. 30.Materi .
31.Markas. 

MENURUN :  2.Opsir. 3.-
Ganda. 4.Irit. 5.Klik. 6.Latih. 7.-
Umbul. 12.Anjak. 13.Cawan.
15.Ekses. 16.Timpa. 20.Aro-
ma. 21.Sakte. 22.Altar. 23.Era-
ta. 25.Usai. 26.Idem. 

PEMENANG MI 4142
1. Susanto, Karang Ploso

Rt 05/60, Maguwoharjo, De-
pok, Sleman 282.

2. Parjiyana, Mranggen Rt
3, tamantirto, Kasihan, Bantul
55183.

MELATIH INGATAN BERHADIAH

PERTANYAAN MIB 4152

Kupon MI 4152

LANTIK DIREKTUR TEKNIK PDAM TIRTAMARTA

Haryadi Tekankan Kualitas bagi Pelanggan
YOGYA (KR) - Setelah mengalami

kekosongan selama hampir satu

tahun, jabatan Direktur Teknik

PDAM Tirtamarta akhirnya terisi.

Walikota Yogya Haryadi Suyuti pun

menekankan pentingnya kualitas,

kuantitas dan kontinyuitas air bagi

pelanggan.

"Kualitas itu menyangkut air yang

benar-benar terjamin kebersihannya.

Kuantitas menyangkut kapasitas deb-

itnya, dan yang tidak kalah penting

ialah kontinyuitas yakni dari minggu

sampai minggu lagi harus lancar.

Jangan kok setiap Selasa atau Kamis

aliran airnya tersendat," tandas

Haryadi usai melantik Sarjono sebagai

Direktur Teknik PDAM Tirtamarta di

kompleks Balaikota Yogya, Selasa

(29/12).

Haryadi mengaku, Direktur Teknik

memegang tugas yang cukup strategis

di PDAM. Pasalnya kewajibannya

menjembatani urusan air dari hulu

yakni sumbernya sampai hilir atau

pelanggan. Oleh karena itu, sistem

aliran air perlu dijamin kualitasnya

agar bersih, tidak mengalami keboco-

ran bahkan siap minum.

Sementara Direktur Utama PDAM

Tirtamarta Majiya, mengaku pihak-

nya sudah dihadapkan pada tugas be-

sar yakni melanjutkan revitalisasi pi-

pa utama. Terutama dari Jembatan

Sayidan hingga Gembira Loka. Di

samping itu pipa lateral di berbagai

titik juga akan direhab total. Di an-

taranya di Patangpuluhan, Taman-

sari, Jalan Mas Suharto, Jalan Mage-

lang serta Jalan C Simanjuntak. "Total

ada 18 kilometer jaringan pipa PDAM

yang akan kami ganti. Itu semua

merupakan pipa lama warisan jaman

Belanda," urainya.

Revitalisasi pipa itu akan digulirkan

tahun 2021. Ditargetkan pada Fe-

bruari mendatang proses lelang untuk

mendapatkan penyedia jasa sudah

bisa dilakukan. Sehingga paling cepat

pada April sudah dimulai pekerjaan

fisik yang akan memakan waktu hing-

ga enam bulan. 

Pekerjaan itu pun membutuhkan

penanganan khusus serta banyak di-

lakukan pada malam hari karena

lokasinya merupakan jalur utama ak-

ses masyarakat. (Dhi)-f


